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ABSTRAK 

PERAN NOTARIS DALAM PENGESAHAN PERJANJIAN PERKAWINAN 

PASCA PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NO. 69/PUU-XIII/2015 

OLEH: 

ALFIN ANDRIYANSYAH 

NPM. 20810115 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU/XII/2015 memberikan 

perubahan dalam pembuatan perjanjian perkawinan dimana sebelumnya 

perjanjian perkawinan hanya dapat dibuat sebelum perkawinan berlangsung 

menjadi dapat dibuat sebelum, pada saat dan selama perkawinan berlangsung. 

Selain itu Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 69/PUU/XII/2015 memberikan 

kewenangan baru kepada Notaris untuk mengesahkan perjanjian perkawinan.. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran Notaris 

terhadap pengesahan perjanjian perkawinan pasca putusan Mahkamah 

Konstitusi No. 69/PUU-XIII/2015. 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode pendekatan 

yuridis dan normatif. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini yaitu data primer, data sekunder, dan data tersier. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, yang 

dimaksudkan untuk memperoleh data primer, data sekunder, dan data tersier.  

Hasil penelitian  ini  menyimpulkan, pertama, Putusan  Mahkamah  

Konstitusi  Nomor  69/PUU-XII/2015  tentang  perjanjian  perkawinan  telah 

memberikan notaris peran dalam pengesahan perjanjian perkawinan,  

menimbulkan  hak  dan  kewajiban  serta  konsekuensi bagi para pihak.Kedua, 

agar dapat menjamin perlindungan hukum bagi pihak ketiga maka pembuatan 

dan perubahan perjanjian perkawinan diupayakan dilakukan dihadapan Notaris. 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 1. Kepada praktisi hukum khususnya Notaris agar dapat 

meningkatkan penyuluhan hukum terhadap masyarakat terkait perjanjian 

perkawinan  2. kepada calon suami istri yg akan membuat perjanjian kawin harus 

mengikuti peraturan yang ada mengenai perjanjian kawin agar perjanjian 

tersebut sah. 

Kata Kunci: Peran Notaris, Perjanjian Perkawinan, Akibat Hukum 
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ABSTRACT 

THE ROLE OF NOTARIES IN LEGALIZATION OF MARRIAGE AGREEMENTS 

AFTER THE DECISION OF THE CONSTITUTIONAL COURT NO. 69/PUU-

XIII/2015 

BY: 

ALFIN ANDRIYANSYAH 

NPM. 20810115 

Constitutional Court Decision Number 69/PUU/XII/2015 provides changes 

in the making of marriage agreements where previously marriage agreements 

could only be made before the marriage took place, now they can be made 

before, during and during the marriage. In addition, Constitutional Court Decision 

Number 69/PUU/XII/2015 gives new authority to Notaries to ratify marriage 

agreements. The purpose of this study is to determine the role of Notaries in the 

ratification of marriage agreements after the Constitutional Court Decision No. 

69/PUU-XIII/2015. 

The research method in this thesis uses a juridical and normative 

approach method. The types and sources of data used in writing this thesis are 

primary data, secondary data, and tertiary data. The data collection technique 

used in this study is a literature study, which is intended to obtain primary data, 

secondary data, and tertiary data.  

The results of this study conclude that, first, the Constitutional Court 

Decision Number 69/PUU-XII/2015 concerning marriage agreements has given 

notaries a role in ratifying marriage agreements, giving rise to rights and 

obligations as well as consequences for the parties. Second, in order to 

guarantee legal protection for third parties, the making and changing of marriage 

agreements is attempted to be done before a Notary. 

Based on the conclusions above, the suggestions in this study are as 

follows: 1. To legal practitioners, especially Notaries, to be able to increase legal 

counseling to the community regarding marriage agreements 2. to prospective 

husbands and wives who will make marriage agreements must follow the existing 

regulations regarding marriage agreements so that the agreement is valid. 

Keywords: Role of Notary, Marriage Agreement, Legal Consequences  
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